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RINGKASAN

Moch Syamsul Hadi. 0610460025-46. Virulensi Beberapa Isolat Spodoptera
litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV) asal Nusa Tenggara Barat dan Jawa
Timur terhadap Larva Spodoptera litura FABRICIUS (Lepidoptera: Noctuidae)
pada Tanaman Kedelai Glycine max.L. Dibimbing oleh: Prof. Dr. Ir. Siti
Rasminah Chailani Sy. sebagai Pembimbing Utama dan Dr. Ir. Aminudin
Afandhi, MS. sebagai Pembimbing Pendamping, serta Drs. Bedjo, MS. sebagai
Pembimbing Lapang.

Kajian virulensi beberapa isolat Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis
Virus (SINPV) asal Nusa Tenggara Barat dan Jawa Timur terhadap larva
Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae) pada tanaman kedelai telah
dilakukan di Laboratorium Entomologi Hama dan Penyakit Tumbuhan, Balai
Penelitian Tanaman Kacang — Kacangan dan Umbi — Umbian (BALITKABI)
pada pada bulan Maret sampai Juni 2010.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji virulensi beberapa isolat SINPV
yaitu 4 isolat asal NTB (LB 06a, LB 06b, LT 06a, dan LT 06b), dengan 2 isolat
asal JATIM (JTM 05b, dan JTM 05h) terhadap larva S. litura. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan uji F dan apabila terdapat pengaruh yang nyata
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5 %.
Virulensi SINPV terhadap larva S. litura diamati pada waktu berhenti makan,
kematian larva, serta persentase pembentukan pupa dan imago S. litura yang tidak
mengalami kematian setelah infeksi SINPV.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan virulensi keenam
isolat SINPV yang diuji terhadap larva S. litura. Virulensi isolat SINPV LB 06b
merupakan yang tertinggi diantara keenam isolat SINPV yang diuji, ditunjukkan
dengan mampu mempersingkat waktu berhenti makan dan mempercepat kematian
larva, serta mampu menekan pembentukan pupa dan imago S. litura. Berdasarkan
hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa virulensi isolat SINPV yang berasal
dari NTB yaitu LB 06a, LB 06b, LT 06a, dan LT 06b serta isolat asal JTM vyaitu
JTM 05b dan JTM 05h mempunyai pengaruh yang berbeda terhadap persentase
larva S. litura yang berhenti makan, persentase kematian larva, dan persentase
larva S. litura mencapai stadia pupa dan imago. Diantara 6 isolat yang diuji, isolat
LB 06b merupakan isolat yang memiliki virulensi tertinggi dan berpotensi untuk
dikembangkan sebagai agens hayati pengendali larva S. litura.



SUMMARY

Moch Syamsul Hadi. 0610460025-46. The virulence of several isolates
Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV) from West Nusa Tenggara
and East Java against larvae Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae)
on Soybean Plant Glycine max. L. Supervised by: Prof. Dr. Ir. Siti Rasminah
Chailani Sy. and Dr. Ir. Aminudin Afandhi, MS. and also Drs. Bedjo, MS.

as a field supervisor.

The virulence research of some isolates Spodoptera litura Nuclear
Polyhedrosis Virus (SINPV) from West Nusa Tenggara and East Java against
larvae of Spodoptera litura Fabricius (Lepidoptera: Noctuidae) on soybean plants
have been done in Entomlogy Laboratory, Plant Protection Department of the
Indonesian Legumes and Tuber Crops Research Institude start from March till
June 2010.

This research was conducted to test the virulence of some isolates, 4
isolates from NTB (LB 06a, 06b LB, LT 06a, 06b and LT), with 2 isolates from
East Java (JTM 05b, and JTM 05h) against larvae of S. litura. Uji F and BNT used
for data analysis. SINPV virulence against larvae of S. litura was observed on stop
of feeding time, mortality of larvae, and percentage of pupa and imago S. litura
who did not death after SINPV infection.

The results showed that there are differences in virulence of six isolates
SINPV tested against the larvae S. litura. LB SINPV 06b was the highest isolate
among the six isolates tested SINPV, showed by being able to shorten stop of
feeding time and accelerate larvae mortality, and also able to suppress the
formation of the pupa and imago S. Litura. Based on the results of this research
can be concluded that the virulence of isolates from West Nusa Tenggara SINPV
namely LB 06a, 06b LB, LT 06a, 06b and isolate from East Java namely JTM
05b and JTM 05h affecting stop feeding time, mortality, and the ability of larvae
S . litura reach pupa and imago stage. Among the six isolates were tested, isolate
LB 06b is an isolate who has the highest virulence and could potentially
developed as biological agents for controlling the larvae of S. litura.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV) merupakan salah
satu patogen yang efektif untuk mengendalikan ulat grayak, dengan adanya
agensia hayati yang digunakan sebagai bioinsektisida, maka ketergantungan akan
insektisida kimia untuk mengendalikan S. litura dapat dikurangi. Pemanfaatan
SINPV dibagi menjadi dua, yaitu pengendalian efektif dan produksi SINPV. Untuk
pengendalian, keefektifan isolat diukur berdasarkan tingkat mortalitas. Semakin
tinggi tingkat mortalitas S. litura maka keefektifan isolat tersebut dinyatakan
semakin efektif, namun untuk keperluan produksi SINPV, produksi polyhedra
berkorelasi positif dengan lamanya larva yang mati akibat infeksi, semakin tua
umur larva yang mati maka makin banyak polyhedra yang diproduksi (Okada,
1977).

Pemanfaatan NPV untuk pengendalian hama telah dilakukan sejak tahun
1970-an. Saat itu telah berhasil diisolasi TINPV yang dimanfaatkan untuk
mengendalikan hama Trichoplusia ni di California. Pemanfaatan NPV di
Indonesia diaplikasikan pada Helicoverpa armigera, Limacodidae, Oryctes
rhinoceros, Penaeus sp, S.exigua (Jones, 1998), S.litura (Arifin et al., 1999).
Terdapat sekitar 125 tipe NPV yang diisolasi dari ordo Lepidoptera, Diptera, dan
Orthoptera. NPV memiliki kecenderungan sangat spesifik famili dengan tidak
atau kecil sekali kemungkinan terjadinya infeksi silang (cross infection) antara
famili serangga dan tidak membahayakan bagi musuh alami. Sifatnya yang

spesifik ini menyebabkan potensi NPV sebagai biopestisida sangat tinggi.

Keunggulan NPV sebagai biopestisida antara lain adalah bersifat selektif
terhadap inang sasaran, tidak berbahaya bagi lingkungan, vertebrata, dan manusia.
Keunggulan lainnya adalah bersifat kompatibel jika diaplikasikan bersama dengan
insektisida kimia dan entomopatogen seperti Bacillus thuringiensis. Di Indonesia,

pemanfaatan SINPV sebagai biopestisida telah banyak dikaji dan dikembangkan



baik di institusi penelitian, perguruan tinggi, dan kelompok tani. Balai penelitian
Tanaman kacang — kacangan dan umbi — umbian (Balitkabi) Kabupaten Malang
merupakan salah satu balai penelitian yang mengembangkan SINPV secara in
vivo dan diformulasikan untuk keperluan pengendalian larva S. litura (Bedjo,
2003). Pengembangan SINPV mempunyai prospek cerah karena dapat
menginfeksi S. litura dengan efektif dan efisien (Arifin et al., 1999; Bedjo, 2003).

Menurut Alwi dan Arifin (1995) SINPV dengan konsentrasi 1,5 x 10%
PIB/ha ternyata efektif dengan tingkat kematian larva mencapai 80% untuk
mengendalikan larva S. litura instar -1 sampai instar -3. Faktor abiotik seperti
kekeringan, kelembaban, suhu dan asam sangat berpengaruh terhadap
perkembangan dan virulensi virus ini (Sutarya, 1996). Isolat SINPV yang berasal
dari berbagai daerah dengan kondisi abiotik yang berbeda diharapkan dapat
memberikan virulensi yang berbeda pula terhadap kematian dan perilaku makan
larva S. litura. Perbedaan virulensi tersebut menjadi informasi dasar yang dapat
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan dasar dan aplikasi praktis
pemanfaatan virus sebagai agensia hayati, mengingat SINPV dapat digunakan
sebagai agensia hayati yang berpotensi tinggi, ramah lingkungan, dan dapat

diperbanyak secara massal.

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana virulensi beberapa isolat SINPV yang berasal dari Nusa
Tenggara Barat (NTB) dan Jawa Timur (JTM) terhadap larva S. litura pada

tanaman kedelai.

1.3 Hipotesis

Terdapat perbedaan virulensi antara isolat SINPV yang berasal dari NTB

dan JTM terhadap larva S. litura pada tanaman kedelai.



1.4 Tujuan

Mengetahui virulensi 4 isolat SINPV asal NTB dan 2 isolat SINPV asal
JTM terhadap larva S. litura pada tanaman kedelai.

1.5 Manfaat

Hasil penelitian ini akan memberikan informasi tentang virulensi 4 isolat
SINPV asal NTB dan 2 isolat asal JTM terhadap larva S. litura. Isolat yang
mempunyai virulensi tinggi digunakan sebagai sarana sosialisasi terhadap petani
dalam upaya melakukan pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan dengan
menggunakan isolat lokal SINPV.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Biologi Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV)

2.1.1 Deskripsi

Spodoptera litura Nuclear Polyhedrosis Virus (SINPV) termasuk dalam
marga Baculovirus, suku Baculoviridae, yang tersusun dalam suatu badan kristal
protein yang terbuat dari senyawa protein yang disebut Polyhedral Inclusion
Bodies (PIBs) (Smith,1987).

Ciri khas NPV adalah adanya Nukleokapsid berbentuk batang yang
mengandung untaian ganda asam deoksiribonukleat (DNA) yang berukuran
panjang antara 250 - 400 nanometer dan lebar antara 40 — 70 nm (Tinsley dan
Kelly, 1985). Nukleokapsid yang dibungkus oleh suatu membran disebut virion,
sedangkan virion diselubungi oleh suatu pembungkus yang terbentuk dari kristal
protein disebut polyhedral (Smith, 1987). Menurut Maddox (1975) bentuk
polyhedral dapat berupa dodechahedra, tetrahedra, kubus atau tidak beraturan.
Ukuran diameter polyhedra berkisar antara 0,05 — 15.00 mikrometer. Menurut
Aizawa (1963), polyhedra dibentuk di dalam inti sel. Jumlah polyhedra yang
dihasilkan tergantung pada instar larva yang terinfeksi oleh NPV.

2.1.2 Penularan Virus dan Proses Infeksi

Menurut Smith (1987), Penularan virus NPV pada serangga dapat terjadi
melalui pakan yang terkontaminasi virus, kontak antar individu larva yang
terinfeksi atau melalui serangga predator dan parasitoid. Proses penularan NPV
juga dapat terjadi melalui mulut dan luka (Aizawa, 1963).

Proses infeksi pada tubuh serangga dapat terjadi jika usus serangga pada
kondisi alkalis (pH >9). Pada kondisi alkalis, selubung protein akan lepas dan
polyhedra atau virion virus akan mengadakan replikasi sehingga virion — virion
baru akan terbentuk. Virion — virion baru tersebut akan menginfeksi sel epidermis,

hemolimfa, trakea dan jaringan lain seperti lemak tubuh. Pada jaringan — jaringan



tersebut, virion akan mengambil tempat, sehingga terjadi cellysis dan larva akan
mati setelah sebagian besar jaringan tubuhnya terinfeksi (Smith, 1987).

Menurut Bedjo (2008), infeksi juga dapat terjadi pada larva yang baru
menetas akibat telur yang terinfeksi. Hal ini karena larva yang baru menetas harus
makan korion untuk keluar, apabila korion yang mengandung NPV masuk ke
dalam tubuh larva dan menginfeksi inang maka kematian akan terjadi 1-2 hari
kemudian. NPV hanya melekat pada korion telur, maka dari itu NPV tidak dapat
merusak atau mematikan embrio didalamnya. Pada kondisi alami tidaklah mudah

menentukan tingkat virulensi strain atau isolat SINPV.
2.1.3 Gejala Infeksi

Selama proses infeksi, larva S. litura yang terserang SINPV tidak
menunjukkan gejala. Dua sampai tiga hari setelah inokulasi, gejala larva yang
terinfeksi SINPV mulai tampak. Ciri khas larva S. litura yang terinfeksi SINPV
adalah kemampuan makan berkurang, gerakannya menjadi lambat, tubuh

membengkak dan warna tubuh pucat kekuningan (Moekasan, 1985).

Sebelum larva S.litura yang terinfeksi SINPV mati, integumennya lunak,
rapuh, dan mudah robek. Dari dalam tubuhnya keluar cairan hemolimfa berwarna
kemerahan yang sangat keruh. Cairan hemolimfa tersebut mengandung Polyhedra
dalam jumlah besar. Rata — rata satu ekor larva S. litura yang terinfeksi SINPV
pada instar 11-111 mengandung Polyhedra sebanyak 2,7 x 10° PIBs/ml (Moekasan,
1985).

Larva S. litura yang terinfeksi SINPV sebelum mati selalu bergerak ke
bagian pucuk tanaman. Kematian larva terjadi setelah sebagian besar jaringan
tubuhnya terinfeksi SINPV. Lamanya proses kematian larva dari terjadinya
infeksi sampai mati berkisar antara 4-5 hari. Ciri khas kematian larva S. litura
karena terserang SINPV adalah menggantung di pucuk tanaman dengan tungkai

semunya.



2.1.4 Pengaruh Lingkungan terhadap Perkembangan Virus SINPV

Virus SINPV diketahui relatif tahan terhadap faktor — faktor lingkungan,
seperti kekeringan, kelembaban dan keadaan asam, tetapi aktifitasnya akan
berkurang apabila terkena radiasi sinar ultra violet. Pada kisaran radiasi sinar ultra
violet 230 — 320 nanometer, aktifitas virus SINPV akan berkurang (Smith, 1987).

Menurut Okada (1977) NPV yang diaplikasikan di atas permukaan daun
kedelai, 50% menjadi non aktif setelah terkena sinar matahari selama tiga jam,
sedangkan NPV yang diaplikasikan di bawah daun 50% masih tetap dapat
mempertahankan efektifitasnya walaupun telah dilakukan penyinaran selama 20

jam.

Pada suhu 60° C aktifitas virus NPV masih tetap bertahan, sedangkan pada
suhu lebih dari 70° C NPV sudah tidak aktif (Okada, 1977). Pada kisaran suhu 25
— 35° C tingkat mortalitas larva yang disebabkan oleh virus NPV lebih tinggi
daripada suhu 15 — 20° C. Hal ini disebabkan karena pada suhu 25 - 35° C
replikasi virus di dalam tubuh serangga akan meningkat, yang akan membantu
proses kematian serangga.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya Ignoffo dan Couch (1981),
terbukti bahwa virulensi virus sangat dipengaruhi oleh sinar ultra violet sehingga
sinar ultra violet dapat menurunkan virulensi bagi virus serangga. Virulensi virus
ini  mulai menurun sejak 2 hari setelah virus itu diaplikasikan pada tanaman
kapas. Pada 3 hari setelah aplikasi virulensi virus menurun lebih dari 50% untuk
yang disemprotkan pada daun maupun pada kuncup bunga dari tanaman kapas.
Akhirnya pada 4 hari setelah aplikasi, virulensi virus menjadi sangat rendah atau
bahkan hilang. Sejak tahun 1955 Aizawa telah membuktikan bahwa sinar ultra
violet yang panjang gelombangnya antara 215 — 260 nm dapat menghambat

replikasi atau perkembangan PIB (polyhedra inclusion body) dari NPV.



2.1.5 Pengaruh Asal Isolat terhadap Virulensi NPV

Virulensi virus ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Kelimpahan
populasi hama dapat berpengaruh terhadap keberhasilan serangan virus (Tanada
dan kaya, 1992). Pada dasarnya virus ini bersifat tahan terhadap faktor — faktor
abiotik seperti kekeringan, kelembaban, suhu dan asam (Smith, 1987). Virulensi
isolat yang berasal berbagai daerah sangat bervariasi. Sebagaimana pada
organisme lain, setiap isolat NPV mempunyai varian genotip yang berbeda.
Varian — varian tersebut dapat diisolasi dari serangga yang terserang NPV dan
dikumpulkan dari berbagai daerah dengan geografi yang berbeda. Pada beberapa
varian genotip tersebut menunjukkan adanya perbedaan homologi DNA yang
nantinya akan mempengaruhi virulensi isolat NPV dalam mengendalikan serangga
(Tanada dan Kaya, 1992).

Menurut Moekasan et.al., (1999), dan Sutarya, (1996 dalam Moekasan
et.al., 1999), perbedaan virulensi isolat SeNPV pada S. exigua disebabkan oleh
berbedanya asal isolat. Dijelaskannya, isolat SeNPV asal Belanda kurang efektif
dibandingkan dengan isolat SeNPV asal Thailand. Menurut Priharyanto, (1994
dalam Moekasan et.al., 1999), virulensi isolat HaNPV asal Indonesia terhadap H.
armigera kurang efektif dibandingkan dengan isolat HaNPV asal Amerika, Cina,
dan Philipina. Menurut Priharyanto, (1994 dalam Moekasan et.al., 1999),
perbedaan virulensi antar isolat dari daerah berbeda diduga karena berbedanya
kecepatan replikasi pada setiap isolat. Virulensi isolat NPV tergantung pada
material genetik seperti ukuran PIB, jumlah, struktur virion, serta struktur protein
PIB.



2.2 Deskripsi S. litura F. (Lepidoptera : Noctuidae)

2.2.1 Klasifikasi S. litura

Menurut Kalshoven (1981), S. litura termasuk dalam kindom Animalia,
filum Arthropoda, kelas Insekta, bangsa Lepidoptera, suku Noctuidae, marga
Spodoptera, jenis Spodoptera litura.

2.2.2 Biologi S. litura

Spodoptera litura merupakan salah satu hama penting pada tanaman
kedelai. Hama ini tersebar luas di beberapa negara, seperti Jepang, Cina, Mesir,
India, Sri Lanka, Filipina, Thailand, dan Indonesia (Okada 1977). Di Indonesia, S.
litura banyak ditemukan di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sulawesi
Selatan, dan Sumatera Selatan. S. litura dapat hidup pada berbagai jenis tanaman,
seperti tembakau, kacang tanah, ubi jalar, cabai, bawang merah, kacang hijau, dan
jagung (Arifin 1992). Di daerah Sumatra hama ini juga menyerang kacang-
kacangan, genjir, kangkung, pisang liar, bayam, dan sejumlah gulma vyaitu
Passiflora foetida, Ageratum, Cleome, Clibadium, dan Trema (Mardiningsih dan
Baringbing, 1995)

Noch et al. (1983) melaporkan bahwa setiap ekor ngengat betina dapat
menghasilkan telur hingga 3.000 butir yang terdiri atas 11 kelompok dengan 350
butir tiap kelompok telur. Setelah telur menetas, ulat tinggal untuk sementara
waktu di tempat telur diletakkan, kemudian beberapa hari setelah itu ulat
berpencar. Stadium ulat terdiri atas enam instar dan berlangsung selama 13—17
hari (Noch et al. 1983). Ulat instar -2 dan -3 merusak daun sehingga tampak
lubang-lubang bekas gigitan dan yang tersisa hanya tulang daun dan epidermis

daun bagian atas. Selain merusak daun, larva juga menyerang polong muda.



Larva S. litura instar -2 berukuran kecil, berwarna hijau pucat. Seiring
pertumbuhannya warna tubuh larva berubah menjadi coklat, kemudian hitam,
terdapat dua buah bintik hitam berbentuk seperti bulan sabit pada tiap ruas
abdomen, terutama pada ruas ke empat dan ke sepuluh yang dibatasi oleh garis -
garis lateral dan dorsal berwarna kuning yang membujur sepanjang tubuh larva
(Kalshoven, 1981).

Pertumbuhan dan perkembangan populasi S. litura dipengaruhi oleh faktor
internal serangga dan faktor luar yaitu tanaman inang, musuh alami, dan iklim
terutama suhu dan curah hujan. Musuh alami yang berasosiasi dengan tanaman
kedelai di Indonesia terdiri dari 61 jenis predator, 41 jenis parasitoid, dan empat
kelompok patogen serangga Vyaitu bakteri, jamur, nematoda, dan virus
( Okada et al, 1998).

2.3 Deskripsi Tanaman Kedelai

2.3.1 Klasifikasi Tanaman Kedelai

Menurut Rukmana (1996), tanaman kedelai termasuk dalam Divisi
Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae, Kelas Dicotyledonae, Bangsa

Polypetales, Suku Leguminoceae, Marga Glycine, Jenis Glycine max L.

2.3.2 Morfologi Tanaman Kedelai

Menurut (Danarti dan Najiyati, 1997), tanaman ini berbentuk perdu
dengan tinggi + 20-100 cm. Kedelai mempunyai batang beruas ruas dan memiliki
percabangan antara 3-6 cabang. Daun kedelai mempunyai ciri-ciri antara lain helai
daun (lamina) oval dan tata letaknya pada tangkai daun bersifat majemuk berdaun
tiga (trifoliatus). Tanaman kedelai mempunyai bunga sempurna dan berbunga
mulai umur 30-50 hari. Polong tersusun dalam rangkaian buah, tiap polong berisi
antara 1-4 biji. Biji kedelai umumnya berbentuk bulat atau bulat pipih sampai
lonjong dengan warna bervariasi antara kuning, hijau, coklat atau hitam (Rukmana
dan Yurniarsih, 1996)



Akar tanaman kedelai terdiri atas akar tunggang, akar lateral dan akar
serabut. Pada tanah yang gembur, akar dapat menembus tanah sampai kedalaman
+ 1,5 m pada akar leteral terdapat bintil-bintil akar yang merupakan kumpulan

bakteri rhizobium pengikat N dari udara (Danarti dan Najiyati, 1997).

Susunan tubuh tanaman kedelai terdiri atas 2 macam organ yaitu organ
vegetatif dan organ generatif. Organ vegetatif meliputi akar, batang dan daun yang
berfungsi sebagai alat pengambil, pengangkut, pengolah, pengedar dan
penyimpanan makanan. Organ generatif meliputi bunga, buah dan biji yang
fungsinya sebagai alat perkembangbiakan (Rukmana dan Yuniarsih, 1996).

2.3.3 Syarat Tumbuh Tanaman Kedelai

Kedelai dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah
sampai ketinggian 500m di atas permukaan laut (dpl). Kondisi iklim yang cocok
adalah daerah yang mempunyai suhu antara 25-27°C, kelembaban rata-rata 40%
penyinaran 10-12 jam/hari dan curah hujan optimum 100-200 mm/bulan. Kedelai
mempunyai daya adaptasi yang luas terhadap berbagai jenis tanah (Rukmana dan
Yuniarsih, 1996). Kedelai tumbuh baik pada tanah bertekstur gembur, lembab,
tidak tergenang air dan memiliki pH 6-6,8. Pada pH 5,5 kedelai masih dapat
berproduksi meskipun tidak sebaik pada pH 6-6,8. Pada pH < 55
pertumbuhannya sangat terhambat karena keracunan aluminium. (Danarti dan
Najiyati, 1997).



1. METODOLOGI

3.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Balai Penelitian Tanaman
Kacang—Kacangan dan Umbi — Umbian (BALITKABI), Kendalpayak, Kabupaten
Malang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2010 sampai Juni 2010.

3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan Petri, mikroskop,
gelas ukur, tabung reaksi, haemocitometer, handcounter, kamera, gunting, botol
kaca, vial plastik berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm (tempat larva uji S. litura),
nampan, kuas, toples bulat dengan diameter 20 cm dan tinggi 25 cm untuk
pembiakan larva S. litura, dan toples plastik berdiamter 20 cm dan tinggi 25 cm

untuk pemeliharaan ngengat/imago.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat SINPV (hasil
koleksi Drs. Bedjo, MS. dari berbagai daerah di NTB dan JATIM), kedelai
varietas Wilis, telur dan larva S. litura, madu, kapas, tissue, kuas kecil, kain kasa,
hand sprayer, dan daun tanaman kedelai untuk pakan larva S. litura.

3.3 Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Persiapan

Persiapan penelitian meliputi:
a. Penanaman kedelai varietas Wilis untuk pakan larva S. litura.
b. Pemeliharaan massal larva S. litura.

c. Persiapan dan perbanyakan isolat SINPV.



3.3.2 Penanaman Kedelai varietas Wilis

Tanaman kedelai varietas Wilis sebagai pakan S. litura dan perlakuan
aplikasi SINPV di laboratorium. Benih kedelai varietas Wilis yang digunakan
diperoleh dari Balitkabi, Malang, yang ditanam dilahan percobaan Balitkabi,
Malang pada tanah seluas 180 m? Praktek budidaya penanaman kedelai sama
seperti yang dilakukan oleh petani, tetapi pengendalian hama atau penyakit tidak
menggunakan pestisida kimia. Pengendalian dilakukan secara mekanis yaitu
dengan mengambil dan membuang daun yang terserang hama atau penyakit,
sehingga didapatkan daun yang sehat (utuh) yang nantinya akan digunakan untuk

perlakuan aplikasi SINPV.
3.3.3 Pemeliharaan Massal Larva S.litura

Pemeliharaan massal S. litura dengan mengumpulkan kelompok telur S.
litura, dari lapang kemudian diberi pakan daun kedelai, dipelihara sampai menjadi
larva instar 2 - 3 yang seragam untuk serangga uji. Sebagai bahan perbanyakan
dapat dilakukan dengan mengumpulkan telur S. litura dari pertanman kedelai
dilapang, selanjutnya dipelihara pada toples bulat berdimeter 20 cm dan tinggi 25
cm kemudian diberi pakan daun kedelai segar sampai menjadi pupa dan imago.
Imago jantan dan betina yang muncul dimasukkan dalam toples berdiameter 20
cm dan tinggi 25 cm yang bagian dalam dindingnya dilapisi dengan kertas untuk
tempat meletakkan telur, kemudian ditutup dengan kain kasa pada bagian atasnya.
Selanjutnya imago tersebut diberi pakan berupa larutan madu 10%. Telur-telur
yang dihasilkan dipelihara sampai menjadi larva, pupa, imago, telur dan
seterusnya sampai populasi larva cukup dan siap digunakan sebagai serangga uji.
Sebagian populasi larva instar 3 - 4 digunakan sebagai bahan perbanyakan

berbagai isolat SINPV yang akan di uji.



3.3.4 Persiapan dan Perbanyakan SINPV

Isolat SINPV yang digunakan adalah hasil koleksi Drs. Bedjo, MS. yang
diperoleh dari berbagai daerah di NTB dan JATIM yang saat ini merupakan
koleksi di Balai Penelitian Tanaman Kacang—Kacangan Dan Umbi — Umbian
(BALITKABI) Kabupaten Malang. Perbanyakan virus SINPV dapat dilakukan
dengan menginfeksikan atau menginokulasikan virus tersebut pada pakan segar
kemudian diberikan pada larva hasil biakan massal di laboratorium. Untuk
mendapatkan jumlah PIB yang lebih banyak, digunakan larva S. litura instar 3 - 4,
hal ini diharapkan larva akan mati pada instar 5 atau 6 dan pengambilan larva mati
dilakukan sebelum tubuh larva hancur. Selanjuntya larva yang mati dikumpulkan
dan ditumbuk dengan menggunakan mortar, bila terlalu pekat ditambahkan
aquades + 1-2 ml dan disaring dengan kertas saring atau kain halus. Proses
selanjutnya adalah suspensi yang terkumpul dimurnikan dengan menggunakan
sentrifus selama 15 menit dengan kecepatan 3500 putaran per menit. Endapan
yang diperoleh digunakan sebagai “suspensi polyhedral stock”. Pada proses
pemurnian tidak dilakukan penambahan bahan kimia karena dapat berpengaruh
terhadap efektifitas dan virulensi isolat (Ignoffo, 1967). Standarisasi konsentrasi
SINPV dilakukan berdasarkan satuan PIBs/ml dengan menghitung jumlah PIBs
pada suspensi yang diperoleh dari larva yang mati, selanjutnya digunakan sebagai

suspensi polyhedral stock dan siap digunakan untuk perlakuan.

Konsentrasi polyhedral menurut (Hadieoetomo, 1993 dalam Bedjo, 2008)
dapat dihitung dengan menggunakan haemocytometer dengan rumus sebagali
berikut :

r=txd x10°
nx 0,25
Keterangan :
r : Kerapatan PIB (PIB/ml) t : Jumlah PIB pada kotak yang dihitung
d : Faktor pengenceran n : Jumlah kotak kecil



3.4 Metode Penelitian
3.4.1 Perlakuan

Untuk serangga uji menggunakan larva S. litura instar kedua masing-
masing sebanyak 20 ekor larva untuk setiap perlakuan dan setiap ulangan. Larva
uji tersebut dimasukkan ke dalam vial plastik berdiameter 5 cm dan tinggi 5 cm
yang masing- masing vial plastik diisi satu larva S. litura. Vial yang telah berisi
larva uji diberi pakan satu helai daun kedelai utuh yang dipetik dari tanaman
berumur 35 hst. Masing — masing suspensi isolat SINPV yang terdiri dari
campuran aquades dan isolat sebanyak 100 ml (Lampiran) dituangkan pada gelas
ukur, selanjutnya daun kedelai yang utuh tersebut di inokulasi masing — masing
isolat SINPV dengan menggunakan metode Dipping (celup) sebagai perlakuan.

Perlakuan terdiri dari:

1. SINPV LomBar (Lombok Barat) 06a

2. SINPV LomBar (Lombok Barat) 06b

3. SINPV LomTeng (Lombok Tengah) 06a
4. SINPV LomTeng (Lombok Tengah) 06b
5. SINPV JTM (Jawa Timur) 05b

6. SINPV JTM (Jawa Timur) 05h

7. Tanpa SINPV (Kontrol)

3.4.2 Rancangan Percobaan
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL) dengan 7 (tujuh) perlakuan dan ulangan sebanyak 3 (tiga) kali,

setiap perlakuan menggunakan konsentrasi 1,5 x 10° PIB/ml.



3.4.3 Parameter Pengamatan

1. Persentase larva S. litura yang berhenti makan diamati pada 1, 2, 4, 6, 8,
10, 12 dan 24 jam setelah inokulasi (JSI).
2. Persentase kematian larva S. litura diamati pada 24, 48, 72, 96, 120, 144,
dan 168 JSI.
3. Persentase larva S. litura yang menjadi pupa dan imago.
3.4.4 Analisis Data

Analisis data jumlah larva S. litura yang berhenti makan dan mortalitas
larva S. litura dilakukan dengan menggunakan uji F dan apabila terdapat pengaruh
yang nyata dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
kesalahan 5 %.

Untuk setiap perlakuan, persentase berhenti makan dan kematian larva S. litura
dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=a x100%
b

Keterangan :
P : Persentase berhenti makan / kematian larva S. litura

a : Jumlah larva uji yang mati

b : Jumlah larva uji (Bedjo, 2008).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Persentase Larva S. litura yang Berhenti Makan

Persentase larva S. litura yang berhenti makan diamati pada 1, 2, 4, 6, 8,
10, 12 dan 24 jam setelah inokulasi (JSI). Hasil percobaan menunjukkan larva S.
litura pertama yang berhenti makan akibat infeksi virus terjadi pada 4 JSI. Gejala
larva S. litura yang berhenti makan diamati dari gerakan larva mulai lambat, nafsu
makan kurang, dan akhirnya berhenti makan. Menurut Moekasan (1985), tahap
awal gejala infeksi NPV pada larva ditandai dengan berkurangnya nafsu makan,
gerakan larva lambat, tubuh membengkak dan berwarna pucat kekuningan.
Berdasarkan Moekasan (1985), dapat dikatakan bahwa larva yang berhenti makan
pada percobaan ini adalah akibat infeksi SINPV. Pengaruh masing — masing isolat
SINPV terhadap persentase larva S. litura yang berhenti makan pada berbagai

waktu pengamatan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase LarvaS. litura yang Berhenti Makan pada Perlakuan Enam Isolat
SINPV dan Waktu Pengamatan Berbeda.

Larva S. litura.yang berhenti makan (%)

Perlakuan Pengamatan pada ....(JSI)
Isolat SINPV 1 2 4 6 8 10 12 24
LB 06a 0 0 Ob 0Ob 5,00 a 13,33 a 20,00 a 23,33 ab
LB 06b 0 0 3,33a 3,33a 3,33a 8,33 b 20,00 a 25,00 a
LT 06a 0 0 0b Ob 0b Oc 8,33 b 16,66 c
LT 06b 0 0 Ob Ob Ob Oc 3,33¢ 15,00 ¢
JTM 05b 0 0 Ob Ob Ob Oc 8,33 b 18,33 bc
JTM 05h 0 0 0b Ob Ob Oc 5,00 bc 15,00 ¢
Kontrol 0 0 Ob Ob Ob Oc od od
Kerterangan :

JSI : Jam setelah inokulasi
Angka selajur yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT
Data ditranformasi dengan rumus VX + 0.5 sebelum dilakukan analisis.



Berdasarkan Tabel 1, pada pengamatan 1 dan 2 JSI tidak menunjukkan
adanya larva S. litura yang berhenti makan. Hal ini diduga karena pada saat 1 dan
2 JSI merupakan fase awal NPV masuk ke dalam tubuh larva melalui pakan dan
merupakan awal replikasi virus di dalam tubuh serangga. Dugaan ini diperkuat
oleh Smith (1987), yang menyatakan bahwa penularan NPV pada larva dapat
terjadi melalui pakan yang terkontaminasi virus, infeksi NPV biasanya dimulai
dari saluran pencernaan, kemudian menyerang organ-organ internal serangga yang
lain. Setiap isolat NPV mempunyai waktu tertentu dalam menyebabkan larva
berhenti makan, waktu tersebut dibutuhkan virus untuk menginfeksi dan
bereplikasi di dalam tubuh serangga sehingga larva akan berhenti makan dan

akhirnya mati.

Hasil percobaan membuktikan bahwa terdapat perbedaan virulensi antara
isolat asal NTB (LB 06a, LB 06b, LT 06a, dan LT 06b) dengan isolat asal JTM
(JTM 05b dan JTM 05h). Larva S. litura yang segera berhenti makan pada 4 JSI
akibat infeksi SINPV adalah larva yang diinfeksi oleh isolat SINPV LB 06b.
Larva yang berhenti setelah 4 JSI (8 JSI), adalah larva yang diinfeksi oleh LB 06a,
baru kemudian 12 JSI adalah larva diinfeksi oleh isolat LT 06a, LT 06b, JTM 05b,
dan JTM 05h (Tabel 1). Perbedaan waktu pertama larva yang berhenti makan (4 -
12 JSI) di atas diduga disebabkan oleh perbedaan virulensi yang dipengaruhi oleh
asal isolat yang diuji yaitu NTB dan JTM. Hal ini sesuai dengan Moekasan et.al.,
(1999), dan Sutarya, (1996 dalam Moekasan et.al., 1999), yang menyatakan
bahwa perbedaan virulensi isolat SeNPV pada S. exigua disebabkan oleh
berbedanya asal isolat. Menurut Priharyanto, (1994 dalam Moekasan et.al., 1999),
perbedaan virulensi antar isolat dari daerah berbeda diduga karena berbedanya
kecepatan replikasi pada setiap isolat. Dijelaskannya, virulensi NPV tergantung
pada material genetik seperti ukuran PIB, jumlah, struktur virion, serta struktur
protein PIB. Virulensi isolat SINPV LB 06b yang tinggi asal NTB, menunjukkan
replikasi virion tercepat dibanding lima isolat perlakuan yang lain, dan
membutuhkan waktu lebih singkat untuk menyebabkan larva S. litura berhenti

makan.



Pada 12 JSI, keenam isolat baru menghasilkan persentase larva berhenti
makan yang berbeda dibandingkan dengan kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa
dengan konsentrasi 1.5 x 10° PIB/ml keenam isolat SINPV membutuhkan waktu
minimal 12 JSI untuk menyebabkan larva S. litura berhenti makan, sedang
menurut Nurfadila (2004), virulensi SeNPV dalam menyebabkan larva S. exigua
berhenti makan pada 10 — 24 JSI. Hal ini menunjukkan adanya persamaan waktu
untuk menyebabkan larva berhenti makan pada penelitian ini (12 JSI) dengan
Nurfadilla (2004) yaitu 10 — 24 JSI.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa isolat LB 06b merupakan isolat
dengan virulensi tinggi, ditunjukkan oleh waktu tercepat dalam menyebabkan
larva berhenti makan yaitu pada 4 JSI (Tabel 1). Menurut Bedjo (2008), semakin
singkat waktu yang dibutuhkan larva untuk berhenti makan akibat infeksi virus,
maka virulensi isolat tersebut semakin tinggi. Berdasarkan pernyataan Bedjo
(2008) dapat dikatakan bahwa isolat LB 06b tergolong isolat virulen, selain
menyebabkan larva berhenti makan tercepat, pada penelitian ini persentase larva

yang berhenti makan pada 24 JSI adalah tertinggi yaitu 25% (Tabel 1).

4.2 Persentase Kematian Larva S. litura

Pengamatan kematian larva S. litura dilakukan pada 24, 48, 72, 96, 120,
144, dan 168 JSI. Hasil percobaan menunjukkan kematian larva S. litura pertama
akibat infeksi virus terjadi pada 24 JSI. Gejala larva S. litura yang mati terinfeksi
virus yaitu permukaan tubuh mengkilat, tubuh membengkak, dan akhirnya mati.
Selanjutnya kulit larva yang mati akan lembek dan mudah robek, serta
mengeluarkan cairan dan bau khas yang sangat menyengat. Hal ini sesuai dengan
laporan Bedjo (2008), yang menyatakan bahwa kematian larva S. litura akibat
infeksi SINPV ditandai dengan tubuh membengkak, integumen larva lunak serta
mudah sobek. Apabila tubuh larva tersebut pecah, maka akan mengeluarkan
cairan kental berwarna coklat susu yang merupakan cairan SINPV dengan bau

yang sangat menyengat. Berdasarkan laporan tersebut, dapat dikatakan bahwa



larva yang mati pada penelitian ini diakibatkan oleh infeksi SINPV. Gejala larva S.

litura yang mati dengan tubuh membengkak tercantum pada Gambar 2.

Gambar 1. Gejala Larva S. litura yang Mati dengan Tubuh Membengkak Akibat
Infeksi SINPV.

Pengaruh masing — masing isolat SINPV terhadap persentase kematian
larva S. litura pada berbagai waktu pengamatan disajikan pada Tabel 2. Hasil
percobaan membuktikan bahwa terdapat perbedaan virulensi antara isolat SINPV
asal NTB (LB 06a, LB 06b, LT 06a, dan LT 06b) dengan isolat asal JTM (JTM
05b dan JTM 05h). Kematian pertama larva S. litura akibat infeksi SINPV adalah
berbeda yaitu isolat LB 06b pada 24 JSI, kemudian LB 06a, JTM 05b, dan JTM
05h pada 96 JSI, sedang LT 06a, dan LT 06b pada 120 JSI. Perbedaan waktu
kematian larva S. litura pertama di atas disebabkan oleh berbedanya asal isolat
yang diuji yaitu NTB dan JTM. Menurut Priharyanto, (1994 dalam Moekasan
et.al.,, 1999), perbedaan virulensi antar isolat dari daerah berbeda diduga karena
berbedanya kecepatan replikasi pada setiap isolat. Isolat SINPV LB 06b
menunjukkan kecepatan replikasi virion tercepat dibanding lima isolat perlakuan
yang lain, sehingga membutuhkan waktu lebih singkat untuk menyebabkan
kematian pada larva S. litura.



Tabel 2. Persentase Kematian Larva S. litura pada Perlakuan Enam Isolat SINPV dan

Waktu Pengamatan Berbeda.

Persentase kematian larva S. litura

Perlakuan Pengamatan pada.....(JSI)

Isolat SINPV 24 48 72 96 120 144 168
LB 06a 0b 0b 0b 18,33 a 41,46 a 60,00 a 63,33 b
LB 06b 3,33a 3,33a 5,00 a 16,66 a 35,00 b 61,66 a 71,66 a
LT O6a 0b 0b Ob Oc 5,00d 40,00 bc 63,33 Db
LT 06b 0b 0b 0b Oc 6,66 d 46,66 b 63,33 b
JTM 05b 0b 0b 0Ob 1,66 b 13,33 ¢ 36,66 ¢ 56,66 ¢
JTM 05h 0b 0b 0b 1,66 b 15,00 c 36,66 ¢ 61,66 b
Kontrol 0b Ob 0b Oc Oe od 0d
Kerterangan :

JSI : Jam setelah inokulasi
Angka selajur yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT
Data ditranformasi dengan rumus VX + 0.5 sebelum dilakukan analisis.

Berdasarkan Tabel 1 dan 2, terdapat hubungan antara persentase larva S.
litura yang berhenti makan dengan persentase kematian larva S. litura. Tabel 1
menunjukkan LB 06b merupakan isolat yang tercepat menyebabkan larva S. litura
berhenti makan, selanjutnya pada Tabel 2 LB 06b juga merupakan isolat yang
tercepat menyebabkan kematian pada larva S. litura. Menurut Bedjo (2008),
kriteria isolat virulen diantaranya adalah mampu mempercepat waktu berhenti
makan, dan mampu mempersingkat waktu kematian larva. Berdasarkan kriteria
yang disampaikan Bedjo (2008), isolat LB 06b tergolong isolat virulen karena
waktu yang dibutuhkan LB 06b dalam menyebabkan larva berhenti makan dan
kematian larva S. litura adalah yang tercepat diantara enam isolat yang diuji.

Persentase kematian larva S.litura pada keenam perlakuan isolat SINPV
berbeda dibanding dengan kontrol baru terjadi pada 120 JSI (Tabel 2). Hal ini
menunjukkan bahwa keenam isolat virulen pada 120 JSI dengan konsentrasi
1.5 x 10° PIB/ml. Menurut Indrayani et al.,(2003), waktu untuk isolat NPV yang
virulen dalam mematikan larva antara 72 — 168 JSI, sedang menurut Bedjo (2008),
waktu yang dibutuhkan isolat SINPV dalam mematikan larva S. litura berkisar 96
- 168 JSI. Pada penelitian ini, waktu yang dibutuhkan isolat SINPV untuk
mematikan larva S. litura adalah 120 JSI. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat



persamaan waktu isolat SINPV dalam menyebabkan kematian larva pada
penelitian ini (120 JSI) dengan Indrayani et al.,(2003) yaitu 72 — 168 JSI dan
Bedjo (2008) yaitu 96 — 168 JSI.

Pada pengamatan 168 JSI, persentase kematian larva S. litura tertinggi
terdapat pada isolat LB 06b yaitu 71,66%. Persentase kematian yang dicapai isolat
LB 06b (71,66%) termasuk dalam kriteria isolat virulen. Menurut Arifin et al.
(1999, dalam Bedjo 2008), kriteria untuk menentukan virulensi suatu isolat adalah
tingkat kematian larva uji minimal 70%. Selain menyebabkan persentase kematian
tertinggi (71,66%), waktu yang dibutuhkan isolat LB 06b dalam mematikan larva

S. litura adalah yang tercepat diantara keenam isolat yang diuji yaitu 24 JSI.

4.3 Persentase Pupa dan Imago yang Terbentuk pada Larva S. litura Setelah
Diinokulasi SINPV

Hasil percobaan menunjukkan perbedaan virulensi antara isolat asal NTB
(LB 06a, LB 06b, LT 06a, dan LT 06b) dengan isolat asal JTM (JTM 05b dan
JTM 05h) terhadap pupa dan imago S. litura yang terbentuk setelah diinokulasi
SINPV. Semakin rendah persentase pupa dan imago yang terbentuk setelah infeksi
virus, maka virulensi virus tersebut semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya,
semakin tinggi persentase pupa dan imago yang terbentuk dari interaksi isolat
SINPV dengan larva S. litura maka virulensi virus tersebut semakin rendah. Data
persentase pupa dan imago yang terbentuk dari larva S. litura setelah perlakuan
SINPV disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Persentase Pupa dan Imago yang Terbentuk pada Larva S. litura Setelah
Diinokulasi SINPV.

Pupa dan Imago yang Terbentuk dari Larva S. litura Setelah Infeksi SINPV

Perlakuan
Isolat SINPV Pupa (%) Imago (%)

LB 06a 13.88 ab 555D
LB 06b 8.33a 2.76 a
LT 06a 27.76 d 13.88 de
LT 06b 22.21c 11.10d
JTM 05b 19.43 be 8.33¢c
JTM 05h 16.66 b 8.33¢c
Kontrol 100.00 e 100.00 f

Kerterangan : Angka selajur yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% uji BNT.

Pada Tabel 3 tampak bahwa persentase pembentukan pupa terendah
terdapat pada isolat LB 06b yaitu 8,33%, demikian pula pada pembentukan imago
S. litura, persentase pembentukan imago yang dicapai isolat LB 06b juga
merupakan yang terendah diantara keenam isolat yang diuji yaitu 2,76%. Hal ini
menunjukkan bahwa isolat LB 06b merupakan isolat virulen, selain mampu
mempersingkat waktu berhenti makan (Tabel 1) dan menyebabkan kematian
tercepat pada larva S. litura (Tabel 2), isolat LB 06b juga mampu menekan

pembentukan pupa dan imago S. litura.

Gambar 2. Perbedaan bentuk pupa dan imago S. litura setelah perlakuan SINPV.
A. Pupa S. litura yang Berkembang Normal (N) ; dan Tidak Normal (TN)
Akibat Infeksi SINPV
B. Imago S. litura yang Berkembang Normal (N) ; dan Tidak Normal (TN)
Akibat Infeksi SINPV



Larva S. litura yang terinfeksi SINPV dan tidak mengalami kematian dapat
mencapai stadia pupa dan imago, tetapi pada pengamatan lanjutan menunjukkan
bahwa pupa dan imago yang terbentuk mengalami abnormalitas atau bentuknya
berbeda dengan pupa dan imago S. litura normal. Abnormalitas bentuk pupa dan
imago S. litura diduga akibat infeksi SINPV yang terjadi pada stadia larva, larva
S. litura yang tidak mati dapat melanjutkan perkembangannya menjadi pupa
namun sebagian pupa tersebut menunjukkan perbedaan atau abnormalitas bentuk
(Gambar 2). Begitu pula dengan pupa yang meneruskan perkembangannya
menjadi imago, imago yang terbentuk mengalami abnormalitas atau perubahan
bentuk yaitu sayapnya keriting atau pembentukan sayap yang tidak sempurna
(Gambar 2). Menurut Smith (1987) dalam Nurfadila (2004) kerusakan inti sel
merupakan indikator adanya perkembangan virus di dalam sel. Kerusakan sel
dapat berupa nekrosis, nekrosis mengakibatkan hilangnya fungsi sel yang mati.
Jaringan yang mengalami nekrosis dapat membocorkan enzim - enzim kedalam
aliran darah, kerusakan jaringan dapat menyebabkan perubahan struktur sel. Pada
penelitian ini, kerusakan jaringan S. litura akibat infeksi virus mengakibatkan
terjadinya perubahan struktur sel, perubahan struktur sel dapat menyebabkan
perubahan bentuk (abnormalitas) pupa dan imago S. litura yang tidak mati setelah
infeksi SINPV yaitu ukuran pupa menjadi lebih kecil dan sayap imago menjadi
keriting (Gambar 2).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Virulensi isolat SINPV yang berasal dari NTB yaitu LB 06a, LB 06b, LT
06a, dan LT 06b dengan isolat asal JTM yaitu JTM 05b dan JTM 05h mempunyai
pengaruh yang berbeda terhadap persentase larva S. litura yang berhenti makan,
persentase kematian larva S. litura, dan persentase pupa dan imago S. litura yang
terbentuk setelah larva diinokulasi SINPV. Isolat SINPV LB 06b mempunyai
virulensi tertinggi diantara enam (6) isolat yang diuji, ditunjukkan dengan mampu
mempersingkat waktu berhenti makan dan kematian larva S. litura, serta mampu

menekan persentase pembentukan pupa dan imago S. litura.

5.2 Saran

Pengujian virulensi isolat SINPV LB 06b terhadap larva S. litura efektif
pada uji laboratorium, diperlukan penelitian lanjutan tentang pemanfaatan isolat
SINPV LB 06b di lapang untuk mengetahui tingkat virulensinya sehingga dapat
memaksimalkan penggunaan isolat SINPV LB 06b sebagai agens hayati untuk

mengendalikan larva S. litura.
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Tabel 4. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 1 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares Square hit tabel
1 Interaksi 20 0.000 0.000 0.0000
2 Perlakuan 7 0.000 0.000 0.0000

Tabel 5. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 2 JSI

K Degrees of ~ Sum of Mean F F
Value Source  Freedom  Squares  Square hit tabel

1 Interaksi 20 0.000 0.000 0.0000

2  Perlakuan 6 0.000 0.000 0.0000

Tabel 6. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 4 JSI

K Degrees of ~ Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares ~ Square hit  tabel
1 Interaksi 20 0.253 0.127 1.0000

2 Perlakuan 6 3.036 0.506 4.0000 0.0197

Tabel 7. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 6 JSI

K Degreesof  Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit  tabel
1 Interaksi 20 0.253 0.127 1.0000

2 Perlakuan 6 3.036 0.506 4.0000 0.0197




Tabel 8. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 8 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit  tabel
1 Interaksi 20 1.740 0.870 1.5040 0.2613
2 Perlakuan 6 4.999 0.833 1.4400 0.2777

Tabel 9. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 10 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel

1 Interaksi 20 4.443 2.222 2.3340 0.1392

2 Perlakuan 6 21.598 3.600 3.7819 0.0238

Tabel 10. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 12 JSI

K Degrees of  Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel
1 Interaksi 20 18.908 9.454 13.2833 0.0009
2 Perlakuan 6 36.174 6.029 8.4711 0.0010

Tabel 11. Analisis Ragam Larva S. litura yang Berhenti Makan Akibat Infeksi
SINPV pada 24 JSI

K Degrees of  Sum of Mean F F
Value Source  Freedom  Squares  Square hit tabel
1 Interaksi 20 4.553 2.277 15.9019 0.0004

2 Perlakuan 6 37.201 6.200 43.3077 0.0000




Tabel 12. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada 24 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel
1 Interaksi 20 0.253 0.127 1.0000
2  Perlakuan 6 3.036 0.506 4.0000 0.0197

Tabel 13. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada 48 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel

1 Interaksi 20 0.253 0.127 1.0000

2 Perlakuan 6 3.036 0.506 4.0000 0.0197

Tabel 14. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada 72 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit  tabel

1 Interaksi 20 0.470 0.235 1.0000

2 Perlakuan 6 4.944 0.824 3.5075 0.0306

Tabel 15. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada 96 JSI

K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares ~ Square hit tabel

1 Interaksi 20 12.761 6.380 4.1649 0.0423

2  Perlakuan 6 33.020 5.503 3.5925 0.0283

Tabel 16. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada

120 JSI
K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel
1 Interaksi 20 53.917 26.959 17.6372 0.0003

2 Perlakuan 6 60.600 10.100 6.6077 0.0028




Tabel 17. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada

144 JSI
K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit tabel
1 Interaksi 20 20.859 10.42 17.2652  0.0003
2 Perlakuan 6 101.945 16.991 28.1270  0.0000

Tabel 18. Analisis Ragam Kematian Larva S. litura Akibat Infeksi SINPV pada

168 JSI
K Degrees of Sum of Mean F F
Value Source  Freedom Squares  Square hit
tabel
1 Interaksi 20 8.403 4.202 13.4179  0.0009
2 Perlakuan 6 135.760 22.627 72.2605 0.0000

METODE STANDARISASI SINPV
1. Pembuatan Stok SINPV

a). Larva S. litura yang terkena NPV (mati) sebanyak satu fial film
digerus halus dengan menggunakan mortar, bila terlalu pekat,
ditambahkan aquades sampai kepekatannya berkurang.

b). Saring dengan menggunakan kertas saring 1-2 kali, untuk memisahkan
sisa-sisa kotoran.

c). Aduk sampai rata larutan NPV yang didapat, kemudian tuangkan
kedalam tabung-tabung pemurnian.

d). Pemurnian dilakukan dengan sentrifuse pada kecepatan 3.500 rpm,
selama 15 menit dan diulang 2-3 kali.

e). Pisahkan endapan NPV dari cairan dan lemak yang menempel pada
dinding tabung dan permukaan cairan.

f). Cairkan endapan NPV dengan cara menambah aquadest 1-2 ml,
kemudian tuang kedalam tabung reaksi, simpan dalam freezer pada
suhu 0-5° C.

g). Larutan tersebut adalah stok NPVyang akan digunakan untuk
pembuatan konsentrasi.



2. Pengenceran lIsolat SINPV

a). Siapkan 4-5 tabung reaksi berukuran 10ml. masing- masing tabung
diberi label 10", 10?2, 10, 10, 10°.

b). Ambil 1ml larutan NPV dari stok, larutkan kedalam 9 ml aquadest,
kocok larutan sampai menjadi homogen.

c). Ambil larutan NPV tersebut, teteskan di Haemocytometer, kemudian
diamati di bawah mikroskop. Jika PIB masih terlalu rapat dan sukar

untuk dihitung, encerkan kembali dengan cara yang sama sampai PIB
dapat dihitung.

3. Penghitungan PI1B SINPV

a). Siapkan mikroskop binokuler dengan perbesaran optimum 40x.

b). Siapkan Haemocytometer dan larutan NPV dengan pengenceran
paling tinggi (10°).

c). Pasang Haemocytometer dengan sempurna, kemudian teteskan larutan
NPV yang telah dikocok sebelumnya, dengan menggunakan spet di
bagian tengah alur Haemocytometer.

d). Tutup dengan cover, biarkan selama 3-5 menit supaya larutan stabil.

e). Hitung jumlah PIB yang berada di dalam blok pencatat dan hitung
rata-rata dari lima blok sampel yang diamati misalnya = t. Seperti
pada gambar dibawabh ini.

» Rumus untung menghitung kerapatan PIB:

r=txd x 10°
nx 0.25
Keterangan : r = Kerapatan PIB (P1B/ml)
t =Jumlah PIB pada kotak yang dihitung
d = faktor pengenceran
n = jumlah kotak kecil



Tabel 19. Kerapatan PIB masing-masing isolat SINPV

Isolat Kerapatan PIB/ml
SINPV LB 06a 7.3x10%
SINPV LB 06b 7.7x10%
SINPV LT 06a 3.7x10%
SINPV LT 06b 3.9x10™

SINPV JTM 05b 4.1x10%
SINPV JTM 05h 4.4x10"

» Rumus untuk menghitung volume isolat yang dibutuhkan dan volume air :

M1V1 = M2V2

Keterangan : M1 = kerapatan PIB isolat yang akan dihitung
V1 = volume isolat yang akan digunakan
M2 = konsentrasi PIB yang diinginkan
V2 = volume larutan yang dipakai

Volume air yang akan dipakai : Vair = V2 - V1

Tabel 20. Kebutuhan isolat dan kebutuhan agquadest untuk masing-masing isolat

Isolat Kebutuhan isolat Kebutuhan aquadest

(ml) (ml)

SINPV LB 06a 13.9 86.1

SINPV LB 06b 12.9 87.1

SINPV LT 06a 30.3 69.7

SINPV LT 06a 27.7 72.3

SINPV JTM 05b 25 75

SINPV JTM 05h 22.7 77.3




Gambar 3. Bentuk polyhedral inclusion bodies (PIB) dlihat pada mikroskop
dengan perbesaran 200.000 pum.

Gambar 4. Gejala larva S. litura yang mati akibat infeksi SINPV dengan
kulit pecah dan mengeluarkan cairan berwarna coklat.



